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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan Analisa data serta pembahasan pada setiap 

Bab yang sudah diteliti oleh peneliti mengenai representasi Toxic Masculinity pada 

Film Pendek Iklan Layanan Masyarkat “Ini Gak Lucu” Tahun 2021. Film pendek 

iklan layanan masyarakat tersebut mempresentasikan adanya nilai dan unsur dari 

toxic masculinity yang terbangun dari stereotip masyarakat dan berdampak kepada 

seseorang yang mengalaminya. 

 Berdasarkan penanda dan petanda yang dilihat dari makna denotative, 

konotatif dan mitos yang disediakan oeh Roland Barthes pada teori semiotika yang 

dikembangkan olehnya. Representasi toxic masculinity ditemukan dari tanda verbal 

mau pun non verbal yang dapat dilihat dan didengar dari Film Pendek Iklan 

Layanan Masyarakat “Ini Gak Lucu” tahun 2021 seperti penggunaan bando 

berwarna pink, penggunaan lipstick dan editan foto menggunakan pakaian balet 

dengan rok, tanda verbal yang muncul seperti “godain kita dong neng”, “balet? 

Seriusan lo? Salah masuk sekolah lo, lo harusnya masuk sekolah cewek aje”, “gua 

mau ngeliat masih jantan ga lu kalo ngebalet”, “pakai kostumnya sekalian ama 

sepatu lancip tuh” “cepetan pake lipstick” “cantik juga lu” “huu merah banget neng” 

“yok sekarang godain temen lo” “oh udah ga bisa ya sekarang bisanya di godain  

(diiringi suara siulan)” “godain aku mas, godain aku” “pakai rok aja semua” 
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diperkuat dengan adegan-adegan yang ada menunjukan adanya bentuk toxic 

masculinity yang terjadi dan bagaimana dampak bagi yang mengalaminya. 

 

5.2 Saran  

 Dari hasil penelitian yang penulis simpulkan, penulis dapat menyampaikan 

saran sebagai berikut:  

5.2.1 Saran Teoritis 

 Kegiatan digital yang sekarang banyak ditemui dan sudah menjadi alat 

sehari-hari dalam membantu edukasi, salah satunya media sosial hal ini memiliki 

dampak besar pada keberlangsungan edukasi dan hiburan. Youtube menjadi 

platform yang dapat berkembang dimana bisa memproduksi program film pendek 

yang menjadi bentuk iklan non komersil yang memiliki tujuan untuk mengedukasi 

masyarakat. Namun ada hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan suatu konten 

atau film pendek yaitu konsep, ide dan pesan apa yang ingin disampaikan sehingga 

informasi dan edukasi yang diberikan kepada penontonnya menjadi khalayak dan 

dapat dipublikasikan dengan baik. Hal ini peneliti sampaikan, agar menjadi acuan 

untuk mengmbangkan studi semiotika khususnya dari media digital dan media 

sosial. Sehingga pada penelitian selanjutnya dapat menghasilkan berbagai realitas 

dari tanda denotatif, melalui tanda konotatif mengenai representasi isu, serta mitos 

yang ada pada film pendek iklan layanan masyarakat. Selain itu mengenai isu 

adanya toxic masculinity yang ada pada masyarakat modern saat ini, peneliti 
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berharap ada penelitian lanjutan yang mengkaji dampak apa yang ada di masyarakat 

mengenai toxic masculinity yang terjadi di media sosial lainnya.  

5.2.2 Saran Praktis  

 Bagi para praktisi yang juga mendalami ini, diharapkan adanya peningkatan 

dari para praktisi film pendek atau iklan layanan masyarakat non komersil melalui 

berbagai unsur program – program film pendek yang mampu menunjukan tanda 

sebenarnya atau denotatif. Peneliti juga berharap melalui tanda konotatif dalam 

sebuah program film pendek dapat tersampaikan makna yang memberi nilai-nilai 

baik yang dapat membangun pola pikir masyarakat. Selain itu, youtube sebagai 

media digital yang mampu menyampaikan dan menjadi ranah bagi ideologi kepada 

khalayak, peneliti berharap agar para praktisi dalam pendidikan lebih peka terhadap 

isu-isu lain yang banyak terdampak pada norma-norma yang berkembang di 

masyarakat, khususnya yang menyangkut pembentukan stereotip.  
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